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ABSTRAK

Mubdi Mulya Isfahami (1910081), Perancangan Strategi Bisnis Menggunakan Triple
Layered Business Model Canvas Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah di
bawah bimbingan:

Dr. H. H, ST., MT dan Dr. Heny Hendrayati, S.IP., M.M

Perkembangan industri fashion Indonesia telah masuk pada era fast fashion, dimana
permintaan masyarakat terhadap kebutuhan fashion yang terus meningkat dan saat ini fashion
bukan hanya sekedar sebagai pelindung tubuh, akan tetapi sudah menjadi status sosial. Pada
kenyataannya 60% produk fashion lokal masih kalah dengan produk luar negeri, meski jumlah
produk domestik bruto (PDB) pada industri tekstil dan pakaian jadi memiliki rata-tata
peningkatan 2.8% dalam sepuluh tahun terakhir, selain sulitnya daya saing bagi pelaku UMKM
dampak lingkungan akibat fesyen dimana limbah air yang ada di dunia saat ini 20% berasal
dari industri fesyen. Hal ini perlu segera diatasi dengan menerapkan strategi bisnis yang efektif
dan ramah lingkungan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitik. Penelitian ini tidak
menguji hipotesis”. Teknik-teknik perumusan strategi menggunakan analisis SWOT serta
Triple Layered Business Model Canvas (TLBMC) untuk dilakukannya pengembangan
berorientasi lingkungan dan sosial pada UMKM Akuni. Dengan diterapkannya metode
TLMBC pada Akuni, diharapkan dapat menghasilkan suatu nilai baru dengan berlandakan
lingkungan dan juga sosial. Nilai baru ini nantinya dapat menjadi diferensiasi produk yang
dapat dijadikan strategi jangka panjang untuk mengatasi daya saing. Hasil penelitian pada
analisis SWOT menunjukan bahwa UMKM Akuni berada pada kuadran V11l dengan strategi
yang tepat untuk kondisi saat ini terdiri dari harvest strategy atau divestiture strategy, strategi
ini dilakukan dalam rangka penambahan modal dari suatu rencana investasi atau untuk
menindaklanjuti strategi akuisisi yang telah diputuskan untuk proses selanjutnya. Pada
penerapan triple layerd business model canvas (TLBMC) membantu Akuni menciptakan suatu
nilai baru yaitu: 1) TLBMC ekonomi mengembangkan produk olahan limbah kain dan
pembaharuan segmentasi pasar. 2) TLBMC lingkungan mengembangkan teknik menjahit
zerowaste sebagai upaya reduse, produk patchwork dengan memanfaatkan limbah kain sebagi
upya recycle, kemasan produk yang dapat digunakan kembali sebagai upaya reuse. 3) TLBMC
sosial mengembangkan kerjasama dengan ibu-ibu PKK dan dilakukannya pelatihan teknik
menjahit pada konveksi binaan dan ibu-ibu PKK.

Kata Kunci: Industri Fesyen Keberlanjutan, Analisis SWOT, Triple layered Business Model
Canvas, Strategi Bisnis, Penelitian dan Pengembangan
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ABSTRACT

Mubdi Mulya Isfahami (1910081), Business Strategy Design Using Triple Layered Business
Model Canvas in Micro, Small and Medium Enterprise Development under the guidance of:

Dr. H. Mokh. Adib Sultan, ST., MT and Dr. Heny Hendrayati, S.IP., M.M

The development of the Indonesian fashion industry has entered the era of fast fashion, where
public demand for fashion needs continues to increase and nowadays fashion is not only as
body armor, but has become a social status. In reality 60% of local fashion products are still
foreign products, although the number of gross domestic products (GDP) in the textile and
apparel industry has an average increase of 2.8% in the last ten years, besides that it is difficult
for MSME actors to have environmental impacts due to fashion where 20% of the water waste
in the world comes from the fashion industry. The method used in this research is a qualitative
approach and using a descriptive analytical method,. This study does not test the hypothesis”.
Strategy formulation techniques use SWOT analysis and Triple Layered Business Model
Canvas (TLBMC) to develop environmental and social development in Akuni SMEs. With the
implementation of the TLMBC method on Akuni, it is hoped that it can generate a new value
based on environmental and social aspects. This new value can later become product
differentiation that can be used as a long-term strategy to overcome competitiveness. The
results of the SWOT research show that SMEs Akuni is right in quadrant VIII with a strategy
that currently consists of a harvest strategy or divestment strategy, this strategy is carried out
in order to increase capital from the investment plan or for the strategy taken for next year.
further planning process. The application of the three-layered business model canvas
(TLBMC) helps Akuni to create new values, namely: 1) Economics TLBMC develops fabric
waste processed products and changes market segmentation. 2) Environment TLBMC develops
zero waste sewing techniques as an effort to reduce, patchwork products use fabric waste as
an effort to recycle, product packaging that can be reused as an effort to reuse. 3) Social
TLBMC develops by conducting family welfare programs in the community

Keywords: Sustainability Fashion, SWOT Analysis, Triple layered Business Model Canvas,
Business Strategy, Research and Development
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LAMPIRAN

No 1 Daftar Pertanyaan Wawancara

Daftar pertanyaan berikut ini bermaksud untuk menjawab dari rumusan masalah dari

penelitian yang dilakukan dengan judul “Perancangan Strategi Bisnis Menggunakan Triple

Layered Business Model Canvas Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah”

sebagai berikut.

Pertanyaan SWOT

1. Strength (Kekuatan)

a.
b.

C.

Produk apa saja yang dijual oleh Akuni?

Apa saja kelebihan yang dimiliki oleh produk Akuni?

Apa keunggulan dan keunikan yang Akuni miliki dan bisnis lain tidak punya?
(dalam konteks resource, SDM, Branding Akuni itu sendiri)

Apa yang membuat Akuni lebih baik dari pada brand fesyen lainnya?

Faktor apa yang dapat meningkatkan angka keuntungan penjualan?

Bagaimana respon positif dari pelanggan?

2. Weaknesss (Kelemahan)

Menurut anda, apa kekurangan yang dimiliki oleh Akuni?

Masalah apa yang sering dikeluhkan oleh pelanggan terhadap produk Akuni?
Jika ada pelanggan yang tidak jadi membeli produk Akuni, kemungkinan alasan
terbesar pelanggan tersebut tidak jadi membeli produk adalah ?

Hal apa yang harus ditingkatkan oleh Akuni?

Apa saja tindakan yang dilakukan pesaing anda sehingga bisa lebih baik dari
Akuni?

3. Opportunities (Peluang)

a. Apabila dilihat dari perkembangan industri fesyen, apa peluang terbesar yang

dapat diambil oleh Akuni melihat dari sisi perkembangan industri fesyen?

b. Apakah ada tren atau keadaan sekitar saat ini, yang relevan dengan usaha Akuni?

C.

Hal apa yang perlu dilakukan oleh Akuni untuk meningkatkan penjualan?

4. Threats (Ancaman)

a. Hal apa yang menjadi ancaman terbesar Akuni?
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b. Apakah Akuni memiliki kompetitor potensial, yang bisa masuk pasar yang menjadi

tujuan dari Akuni?

C. Apakah potensi kelemahan Akuni yang dapat menjadi salah satu faktor kalahnya

bersaing dengan kompetitor?

d. Adakah tren pasar yang dapat mengancam keberlangsungan usaha Akuni bahkan

menciptakan kerugian?

e. Apa masalah dan kendala yang sedang dihadapi Akuni?

f. Adakah peraturan atau birokrasi dari pemerintah atau hal legal lainnya yang

mempengaruhi usaha ke dalam hal negatif?

g. Apa saja kendala yang sering terulang kembali?

Pertanyaan Business Model Canvas

1. Costumer Segment

Konsumen seperti apa yang diharapkan atau dinginkan untuk membeli produk Akuni

nantinya?

a. Kota mana saja yang menjadi target penjualan pada usaha Akuni ?

b. Produk Akuni apakah diperuntukan wanita atau pria? Anak-
anak/remaja/dewasa/lansia? Mahasiswa/bekerja?

c. Apakah Tingkat sosial dari pelanggan, dari kalangan bawah/menengah/atas?

d. Apakah pelanggan yang membeli produk Akuni adalah orang-orang yang
menyukai fesyen atau tidak?

e. Apakah produk yang Akuni jual hanya dapat digunakan pada acara tertentu?

f. Apakah pelanggan yang membeli produk Akuni memiliki ketertarikan

tersendiri terhadap produk atau hanya sekedar memenuhi kebutuhan pakaian

saja?

2. Value Proposition

a. Kelebihan apa yang ada pada produk Akuni dan tidak ada pada kompetitor lain?
b. Kelebihan apa yang dimiliki Akuni di luar produk itu sendiri?
c. Pelayanan seperti apa yang diberikan untuk konsumen?
d. Bagaimana cara anda menetapkan harga untuk penjualan produk?
3. Channels
a. Bagaimana Akuni memperkenalkan produknya kepada calon pelanggan?
b. Sarana penjualan yang Akuni gunakan online/offline atau keduanya?
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Jika Akuni menjual produknya secara online, media apa saja yang digunakan?
Jika Akuni menjual produknya secara offline, lokasi dari toko Akuni adalah

tempat yang strategis atau tidak?

4. Customer Relationship

a.

Bagaimana cara Akuni mengetahui pelanggan potensial atau pelanggan benar-
benar akan membeli produknya?

Bagaimana cara Akuni membangun hubungan yang baik dengan pelanggan,
terutama kepada pelanggan potensial?

Bagaimana jika ada keluhan dari pelanggan mengenai produk Akuni?

Nilai tambah apa yang anda berikan kepada konsumen dan bagaimana cara

Akuni memberikan informasi mengenai produk yang dijual?

5. Revenue stream

a.

b.

Seiring berjalannya waktu, apakah penghasilan dari usaha ini terus meningkat?
Jika meningkat, apakah anda tetap hanya menjual produk yang seperti sekarang
atau menambahkan produk yang lain seperti aksesoris pelengkap fesyen?

Apakah anda hanya menjualkan produk anda ini online/ofline saja ataukah

juga di tempat lain? Seperti pameran atau event-event yang lain.

6. Key resources

a.

Pada saat proses produksi produk anda, apakah anda membutuhkan mitra atau
partner kerja?

Sumber daya fisik seperti peralatan atau perlengkapan apa yang dibutuhkan
untuk menjalankan usaha?

Bagaimana cara Akuni mendapatkan informasi mengenai pelanggan ?

Berapa jumlah Sumber daya manusia yang Akuni miliki? Apakah anda sangat

bergantung pada sumber daya manusia yang dimiliki saat ini?

7. Key Activities

a.

Bagaimana proses awal produksi hingga sampai menjadi produk yang siap
dijual satu buah produk mulai dari awal (masih
berupa bahan baku)

b. Bagaimana proses dalam mengelola satu buah produk mulai dari awal (masih

berupa bahan baku)
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8. Key Partnership
a. Bagaimana cara Akuni menjaga hubungan yang baik dengan mitra atau partner?
b. Bagaimana cara Akuni menyelesaikan masalah yang mungkin timbul dalam
perjanjian yang anda buat dengan mitra dan partner?
9. Cost Structure
a. Biaya-biaya apa saja yang Akuni kelurkan untuk menjalankan usaha?
b. Apakah pemasukan yang Akuni terima lebih/kurang dari pengeluaran? Jika
kurang dari pengeluaran, bagaimana cara menanganinya?

No 2 Lampiran Laporan Penelitian Hasil Wawancara
Laporan Penelitian

Hasil Wawancara

Tanggal : 8 Agustus 2021
Waktu :19.00 — 21.00
Narasumber : Reyzhaa Arkiang

Penanggung Jawab  : Pemasaran
Pertanyaan SWOT

1. Strength (Kekuatan)
a. Produk apa saja yang dijual oleh Akuni?
Jawab : Outer, Kemeja dan tas patchwork

b. Apasaja kelebihan yang dimiliki oleh produk Akuni?

Jawab : High Quality Material, Warma, dan Authentic Design (Colorblock )

c. Apa keunggulan dan keunikan yang Akuni miliki dan bisnis lain tidak
punya? (dalam konteks resource, SDM, Branding Akuni itu sendiri)

Jawab : Branding colorblock dan zero to waste, konveksi binaan, dan kolaborasi
dengan influencer tiktok.

d. Apa yang membuat Akuni lebih baik dari pada brand fesyen lainnya?
Jawab : produk patchwork (zero to waste) dan kemasan yang dapat digunakan
kembali.

e. Faktor apa yang dapat meningkatkan angka keuntungan penjualan?

Jawab : Endorsment ke influencer dan paid promote twitter
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Bagaimana respon positif dari pelanggan?
Jawab : Baik, menyukai warna, material tidak gampang kusut dan nyaman

digunakan

2. Weaknesss (Kelemahan)

a. Menurut anda, apa kekurangan yang dimiliki oleh Akuni?

Jawab : Harga produk, Performa pemasaran, Media sosial kurang optimal dalam
menggunakannnya.

Masalah apa yang sering dikeluhkan oleh pelanggan terhadap produk
Akuni?

Jawab : Harga Produk

Jika ada pelanggan yang tidak jadi membeli produk Akuni, kemungkinan
alasan terbesar pelanggan tersebut tidak jadi membeli produk adalah ?
Tampilan media sosial kurang menarik

Jawab : Model produk yang jarang orang berani menggunakannya

Hal apa yang harus ditingkatkan oleh Akuni?

Jawab : Digital Pemasaran dan Media Sosial

Apa saja tindakan yang dilakukan pesaing anda sehingga bisa lebih baik dari
Akuni?
Jawab : Media sosial yang baik, endorsement influencer, penggunaan ads dalam

pemasaran

3. Opportunities (Peluang)

a.

b.

Apabila dilihat dari perkembangan industri fesyen, apa peluang terbesar
yang dapat diambil oleh Akuni melihat dari sisi perkembangan industri
fesyen?

Jawab : Berpotensi tinggi, karena pada saat ini trend fesyen pada Indonesia sudah
mulai mengenal fesyen colorblock

Apakah ada tren atau keadaan sekitar saat ini, yang relevan dengan usaha
Akuni?

Jawab : Colorblock dan Unique Design

Hal apa yang perlu dilakukan oleh Akuni untuk meningkatkan penjualan?

Jawab : Perkuat Unique Selling Point dan memperluas cakupan pemasaran

129



130

4. Threats (Ancaman)
a. Hal apa yang menjadi ancaman terbesar Akuni?
Jawab : Adanya trend perang harga pada brand lokal, produk china yang
menguasai pasar dan industri pakaian bekas
b. Apakah Akuni memiliki kompetitor potensial, yang bisa masuk pasar yang
menjadi tujuan dari Akuni?
1) Zisallection
2) Zkynit_
3) Loony store Indonesia
4) Lolica
5) Kimonic
6) Oh my days
7) Summershit
8) Smitten by pattern
9) Neu.lla

C. Apakah potensi kelemahan Akuni yang dapat menjadi salah satu faktor
kalahnya bersaing dengan kompetitor?
Jawab : Branding dan Pemasaran

d. Adakah tren pasar yang dapat mengancam keberlangsungan usaha Akuni
bahkan menciptakan kerugian?
Jawab : Sifat konsumen yang lebih mencari titik harga dibandingkan kualitas

e. Apa masalah dan kendala yang sedang dihadapi Akuni?
Jawab : Peningkatan penjualan dan minat beli konsumen

f. Adakah peraturan atau birokrasi dari pemerintah atau hal legal lainnya yang
mempengaruhi usaha ke dalam hal negatif?
Jawab : Kebebasan masuknya product luar dengan harga yang membunuh brand-
brand lokal

g. Apa saja kendala yang sering terulang kembali?

Jawab : Salahnya pemilihan influencer pada saat endorsement

Pertanyaan Business Model Canvas

1. Costumer Segment
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Konsumen seperti apa yang diharapkan atau dinginkan untuk membeli produk

Akuni nantinya?

a.

Kota mana saja yang menjadi target penjualan pada usaha Akuni ?
Jawab : Bandung, Jakarta, Surabaya, dan Medan

Produk Akuni apakah diperuntukan wanita atau pria? Anak-
anak/remaja/dewasa/lansia? Mahasiswa/bekerja?

Jawab : Wanita yang bekerja

Apakah  Tingkat sosial dari  pelanggan, dari  kalangan
bawah/menengah/atas?

Jawab : Menengah keatas

Apakah pelanggan yang membeli produk Akuni adalah orang-orang yang
menyukai fesyen atau tidak?

Jawab : Peminat fesyen dan tertarik pada colorblock

Apakah produk yang Akuni jual hanya dapat digunakan pada acara
tertentu?

Jawab : Bisa digunakan formal dan non formal

Apakah pelanggan yang membeli produk Akuni memiliki ketertarikan
tersendiri terhadap produk atau hanya sekedar memenuhi kebutuhan
pakaian saja?

Jawab : Tertarik kepada produk desain colorblock

2. Value Proposition

a. Kelebihan apa yang ada pada produk Akuni dan tidak ada pada
kompetitor lain?
Jawab : Colorblock Design dan produk patchwork (zero to waste)

b. Kelebihan apa yang dimiliki Akuni di luar produk itu sendiri?

Jawab : Collabs, kemasan yang dapat digunakan kembali dan konveksi binaan.

c. Pelayanan seperti apa yang diberikan untuk konsumen?

Jawab : Produk yang wangi dan juga pelayanan admin yang baik.

d. Bagaimana cara anda menetapkan harga untuk penjualan produk?
Jawab : Riset harga pasar lalu menghitung harga HPP dari produk yang akan
dijual.

3. Channels
a. Bagaimana Akuni memperkenalkan produknya kepada calon pelanggan?

Jawab : Melalui media sosial Instagram dan Tiktok
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b. Sarana penjualan yang Akuni gunakan online/offline atau keduanya?
Jawab : Akuni masih menjual secara online
c. Jika Akuni menjual produknya secara online, media apa saja yang
digunakan?
Jawab : Marketplace
d. Jika Akuni menjual produknya secara offline, lokasi dari toko Akuni
adalah tempat yang strategis atau tidak?
Jawab : -
4. Customer Relationship
a. Bagaimana cara Akuni mengetahui pelanggan potensial atau pelanggan
benar-benar akan membeli produknya?
Jawab : Konfersi link klik atau jumlah add to chart
b. Bagaimana cara Akuni membangun hubungan yang baik dengan
pelanggan, terutama kepada pelanggan potensial?
Jawab : Memberikan pelayanan Customer Relations yang cepat dan tanggap
c. Bagaimana jika ada keluhan dari pelanggan mengenai produk Akuni?
Jawab : Memberikan jawaban yang mengedukasi serta pengertian konsumen
d. Nilai tambah apa yang anda berikan kepada konsumen dan bagaimana
cara Akuni memberikan informasi mengenai produk yang dijual?
Jawab : Pengemasan yang baik. Melalui media sosial dan deskripsi produk
5. Revenue stream
a. Seiring berjalannya waktu, apakah penghasilan dari usaha ini terus
meningkat? Jika meningkat, apakah anda tetap hanya menjual produk
yang seperti sekarang atau menambahkan produk yang lain seperti
aksesoris pelengkap fesyen?
Jawab : Menambahkan kategori untuk mencapai potensial konsumen
b. Apakah anda hanya menjualkan produk anda ini online/ofline saja
ataukah juga di tempat lain? Seperti pameran atau event-event yang lain.
Jawab : Belum pernah mengikuti event-event acara fesyen
6. Key resources
a. Pada saat proses produksi produk anda, apakah anda membutuhkan
mitra atau partner kerja?

Jawab : Akuni bekerjasama dengan konveksi binaan dan juga ibu-ibu PKK
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b. Sumber daya fisik seperti peralatan atau perlengkapan apa yang
dibutuhkan untuk menjalankan usaha?
Jawab : Perlengkapan konveksi, laptop, smartphone, printer dan alat tulis.

c. Bagaimana cara Akuni mendapatkan informasi mengenai pelanggan ?
Jawab : Form pembelian dan media sosial

d. Berapa jumlah Sumber daya manusia yang Akuni miliki? Apakah anda
sangat bergantung pada sumber daya manusia yang dimiliki saat ini?
Jawab : Tiga orang, sangat bergantung kepada kemampuan dari SDM

7. Key Activities

Bagaimana proses awal produksi hingga sampai menjadi produk yang siap

dijual satu buah produk mulai dari awal (masih berupa bahan baku)

Jawab :

a. R&D : proses ini dimulai dari research tren yang sedang berlangsung - research
material yang akan digunakan — pembuatan moodboard dan color palette —
desain produk — sample making.

b. Produksi : ACC sample — pattern making — pembelian bahan yang akan
digunakan — Cutting — Jahit — QC — Finishing (lubang kancing atau pemasangan

aksesoris lainnya — Packing.

8. Key Partnership
a. Bagaimana cara Akuni menjaga hubungan yang baik dengan mitra atau
partner?
Jawab : Memberikan keuntungan yang adil dan juga layak, edukasi terkait
desain dan tetap menjaga komunikasi
b. Bagaimana cara Akuni menyelesaikan masalah yang mungkin timbul
dalam perjanjian yang anda buat dengan mitra dan partner?
Jawab : Beracuan pada kontrak, dan mencari solusi yang tidak merugikan
kedua pihak
9. Cost Structure
a. Biaya-biaya apa saja yang Akuni kelurkan untuk menjalankan usaha?
Jawab : Sampel, Produksi, pemasaran, branding, dan kreatif
b. Apakah pemasukan yang Akuni terima lebih/kurang dari pengeluaran?

Jika kurang dari pengeluaran, bagaimana cara menanganinya?
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Jawab : Kurang, menanganinya dengan cara subsidi silang dengan unit usaha

konveksi.
Laporan Penelitian
Hasil Wawancara
Tanggal : 8 Agustus 2021
Waktu :19.00 - 21.00
Narasumber > Nur Fitri

Penanggung Jawab  : Produksi dan Pengembangan Produk

Pertanyaan SWOT

5. Strength (Kekuatan)

g. Produk apa saja yang dijual oleh Akuni?

Jawab : Core product Akuni yaitu Outer, Basic Wear, Pants dan aksesoris.
Sedangkan saat ini Akuni sudah mengeluarkan 3 core product dengan 5 artikel

outer dan 5 artikel kemeja basic.

. Apa saja kelebihan yang dimiliki oleh produk Akuni?

Jawab : Produk Akuni diproduksi dengan material berkualitas yang
memperhitungkan ketahanan bahan dibandingkan material yang murah, agar dapat
digunakan pada jangka waktu yang lama. Desain yang dibuat juga menggunakan
color palette dan pattern yang unik agar memiliki ciri khas yang tidak banyak
dipasaran.
Apa keunggulan dan keunikan yang Akuni miliki dan bisnis lain tidak
punya? (dalam konteks resource, SDM, Branding Akuni itu sendiri)
Jawab : Brand ini diproduksi dan dijual di kota Bandung, dimana material sangat
mudah didapatkan dengan biaya transportasi yang rendah dan kualitas yang baik.
Kota Bandung juga merupakan salah satu pusat tren fesyen di Indonesia, hal ini
memudahkan owner untuk menganalisa tren fesyen yang sedang berlangsung
dengan cepat.

Akuni merangkul komunitas penjahit yang ada dilingkungan produksi, yang
mana penjahit penjahit tersebut merupakan ibu-ibu rumah tangga yang memiliki
keahlian menjahit dan menyalurkannya melalui produk-produk Akuni. Sedangkan

dari sisi pemasaran, Akuni bekerjasama dengan influencer-influencer yang
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memiliki citra sesuai dengan produk Akuni untuk proses branding dan membuat
segmentasi pasar.

Apa yang membuat Akuni lebih baik dari pada brand fesyen lainnya?

Jawab : Produk-produk yang dikeluarkan Akuni memiliki ciri khas dan keunikan
tersendiri. Keunikan tersebut terdapat pada pemilihan warna dan
pengaplikasiannya seperti patchwork pada tas maupun colorblock pada pakaian.
Faktor apa yang dapat meningkatkan angka keuntungan penjualan?

Jawab : Sejauh ini branding melalui influencer memiliki peran penting terhadap
penjualan Akuni.

Bagaimana respon positif dari pelanggan?

Jawab : Ambil review dari Shopee

6. Weaknesss (Kelemahan)

f.

Menurut anda, apa kekurangan yang dimiliki oleh Akuni?

Jawab : Budget pada R&D yang masih terlalu tinggi menjadi masalah yang sering
terjadi, karena produk yang dikeluarkan harus memiliki keunikan dan kenyamanan
ketika dipakai, tim R&D seringkali membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
membuat desain hingga ke proses sampling.

Masalah apa yang sering dikeluhkan oleh pelanggan terhadap produk
Akuni?

Jawab : beberapa pelanggan memberikan feedback bahwa harga jual produk
terlalu tinggi.

Jika ada pelanggan yang tidak jadi membeli produk Akuni, kemungkinan
alasan terbesar pelanggan tersebut tidak jadi membeli produk adalah ?
Jawab : Harga yang tinggi

Hal apa yang harus ditingkatkan oleh Akuni?

Jawab : mengefektifkan proses R&D dan memperbaiki proses pemasaran agar
informasi produk dapat diterima pada segmentasi atau target pasar yang sesuai.
Apa saja tindakan yang dilakukan pesaing anda sehingga bisa lebih baik dari
Akuni?

Jawab : pesaing seringkali memiliki harga yang lebih murah

7. Opportunities (Peluang)

d. Apabila dilihat dari perkembangan industri fesyen, apa peluang terbesar

yang dapat diambil oleh Akuni melihat dari sisi perkembangan industri
fesyen?
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Jawab : sedikit banyak pandemic Covid 19 berdampak pada tren fesyen saat ini.
Pakaian yang nyaman sangat digemari, disini Akuni mengeluarkan Basic Shirt
berbahan silk yang nyaman untuk berkativitas di rumah dengan jadwal meeting
yang padat.

e. Apakah ada tren atau keadaan sekitar saat ini, yang relevan dengan usaha
Akuni?

Jawab : saat ini masyarakat umumnya sudah sadar akan dampak buruknya fast
fashion terhadap penumpukan sampah di dunia. Mereka juga sudah sangat kritis
pada proses produksi pakaian yang dikenakan.

f. Hal apa yang perlu dilakukan oleh Akuni untuk meningkatkan penjualan?
Jawab : terus memperkenalkan produk-produk Akuni pada segmentasi yang tepat
agar pasar yang dimiliki dapat menjadi lebih besar.

8. Threats (Ancaman)
h. Hal apa yang menjadi ancaman terbesar Akuni?
Jawab : Minat konsumen yang lebih memilih harga yang murah dan juga terlalu
cepatnya trend fesyen membuat kita sebagai pelaku penjual produk keteteran
mengejar trend itu.
i. Apakah Akuni memiliki kompetitor potensial, yang bisa masuk pasar yang
menjadi tujuan dari Akuni?
10) Zisallection
11) Zkynit_
12) Loony store Indonesia
13) Lolica
14) Kimonic
15) Oh my days
16) Summershit
17) Smitten by pattern
18) Neu.lla

J. Apakah potensi kelemahan Akuni yang dapat menjadi salah satu faktor
kalahnya bersaing dengan kompetitor?
Jawab : Budget pemasaran kita belum sebesar para pesaing, sehingga kita belum

bisa mencapai target sampai saat ini.
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k. Adakah tren pasar yang dapat mengancam keberlangsungan usaha Akuni
bahkan menciptakan kerugian?
Jawab : Sifat konsumen yang lebih memilih harga murah dibandingkan dengan
kualitas.

I. Apa masalah dan kendala yang sedang dihadapi Akuni?
Jawab : Akuni memiliki kendala dalam peningkatan penjualan.

m. Adakah peraturan atau birokrasi dari pemerintah atau hal legal lainnya yang

mempengaruhi usaha ke dalam hal negatif?

Jawab : Kebijakan Kebebasan masuknya product luar dengan harga yang
membunuh brand-brand lokal

n. Apa saja kendala yang sering terulang kembali?
Jawab : Salahnya pemilihan influencer pada saat melakukan endorsement.

Pertanyaan Business Model Canvas

10. Costumer Segment
Konsumen seperti apa yang diharapkan atau dinginkan untuk membeli produk
Akuni nantinya?

g. Kota mana saja yang menjadi target penjualan pada usaha Akuni ?
Jawab : Kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Bali, Yogyakarta dan
Medan.

h. Produk Akuni apakah diperuntukan wanita atau pria? Anak-
anak/remaja/dewasa/lansia? Mahasiswa/bekerja?

Jawab : Produk Akuni diperuntukan untuk wanita dewasa dan dewasa
tanggung yang berprofesi sebagai mahasiswa ataupun pekerja yang memiliki
selera pada produk-produk colorblock , patchwork dan sejenisnya.

i. Apakah  Tingkat sosial dari  pelanggan, dari  kalangan
bawah/menengah/atas?

Jawab : Dilihat dari segi harga jual, produk Akuni diperuntukan untuk tingkat
sosial menengah dan atas.

J. Apakah pelanggan yang membeli produk Akuni adalah orang-orang yang

menyukai fesyen atau tidak?
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Jawab : Ya, konsumen yang menggunakan produk-produk Akuni merupakan
orang-orang yang memiliki taste tersendiri dalam menggunakan pakaian,
mereka yang melihat keunikan dan menikmatinya melalui fesyen.

Apakah produk yang Akuni jual hanya dapat digunakan pada acara
tertentu?

Jawab : Tidak, produk-produk Akuni sangat mungkin untuk di mix and match
dan digunakan untuk berbagai keperluan dari mulai daily wear, casual look
untuk pergi bekerja, formal look, hingga street wear yang dipadukan dengan
ripped jeans.

Apakah pelanggan yang membeli produk Akuni memiliki ketertarikan
tersendiri terhadap produk atau hanya sekedar memenuhi kebutuhan
pakaian saja?

Jawab : Pengguna produk Akuni merupakan mereka yang antusias terhadap

fesyen.

11. Value Proposition

e.

Kelebihan apa yang ada pada produk Akuni dan tidak ada pada
kompetitor lain?

Jawab : Color palette dan color pattern yang unik

Kelebihan apa yang dimiliki Akuni di luar produk itu sendiri?

Jawab : Kemasan yang digunakan berupa pouch yang dapat direuse dan jika
sudah terkumpul hingga 8pcs dapat ditukarkan dengan produk Akuni.
Pelayanan seperti apa yang diberikan untuk konsumen?

Jawab : Akuni memiliki admin yang fast respond dan memberikan kemudahan
untuk menukar ataupun merefund produk.

Bagaimana cara anda menetapkan harga untuk penjualan produk?
Jawab : Menjabarkan seluruh biaya per 1 produk (HPP) dan dikalikan laba 75%
- 150% tergantung pada produk yang dikeluarkan.

12. Channels

e.

Bagaimana Akuni memperkenalkan produknya kepada calon pelanggan?
Jawab : Melalui media sosial berupa foto dan video campaign, bekerja sama
dengan influencer-influencer dan selanjutkan akan menggunakan Ads untuk
memaksimalkan informasi hingga ke target yang diinginkan.

Sarana penjualan yang Akuni gunakan online/offline atau keduanya?

Jawab : saat ini Akuni hanya berjualan secara online.
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Jika Akuni menjual produknya secara online, media apa saja yang
digunakan?

Jawab : Media yang digunakan yaitu Instagram dan marketplace seperti
Shopee, Tokopedia dan Lazada.

Jika Akuni menjual produknya secara offline, lokasi dari toko Akuni
adalah tempat yang strategis atau tidak?

Jawab : Tidak perlu tempat yang strategis, jika Akuni menjual produknya
secata offline maka toko offlinenya akan memberikan pengalaman berbeda
untuk menarik pengunjung, dan hal ini akan menunjukkan besarnya antusias
konsumen untuk datang walaupun tempat yang tidak ada dijalan besar

perkotaan.

13. Customer Relationship

e.

Bagaimana cara Akuni mengetahui pelanggan potensial atau pelanggan
benar-benar akan membeli produknya?

Jawab : Calon konsumen akan menanyakan ketersediaan stok produk yang
akan dibeli.

Bagaimana cara Akuni membangun hubungan yang baik dengan
pelanggan, terutama kepada pelanggan potensial?

Jawab : Fast repon admin menjadi cara Akuni untuk membangun hubungan
yang baik dengan pelanggan.

Bagaimana jika ada keluhan dari pelanggan mengenai produk Akuni?
Jawab : Akuni akan menampung kritik dan saran dari konsumen dengan
sepenuh hati, apabila ada kerusakan ataupun human error lainnya dari barang
yang diterima dapat dengan mudah ditukarkan.

Nilai tambah apa yang anda berikan kepada konsumen dan bagaimana
cara Akuni memberikan informasi mengenai produk yang dijual?

Jawab : Pemberian informasi nilai tambah yang ada di produk-produk Akuni
melalui media sosial Akuni dan media sosial influencer-influencer yang bekerja

sama.

14. Revenue stream

C.

Seiring berjalannya waktu, apakah penghasilan dari usaha ini terus
meningkat? Jika meningkat, apakah anda tetap hanya menjual produk
yang seperti sekarang atau menambahkan produk yang lain seperti

aksesoris pelengkap fesyen?

133



134

Jawab : Ya, seiring berjalannya waktu ada peningkatan pendapatan yang
diperoleh Akuni. Selanjutnya Akuni akan menjual aksesoris penunjang seperti
tas patchwork, scrunchie, clutch, obi, dil.

d. Apakah anda hanya menjualkan produk anda ini online/ofline saja
ataukah juga di tempat lain? Seperti pameran atau event-event yang lain.
Jawab : Sampai saat ini Akuni belum menjual produknya di event atau
pameran, Pandemi Covid 19 turut menjadi penghalang untuk melakukan
kegiatan tersebut.

15. Key resources

e. Pada saat proses produksi produk anda, apakah anda membutuhkan
mitra atau partner kerja?

Jawab : Ya, selain bekerja sama dengan ibu-ibu rumah tangga yang memiliki
keahlian menjahit, Akuni juga bekerja sama dengan konveksi-konveksi binaan
kecil untuk menunjang produksinya.

f. Sumber daya fisik seperti peralatan atau perlengkapan apa yang
dibutuhkan untuk menjalankan usaha?

Jawab : Dari segi produksi Akuni membutuhkan mesin cutting bahan, mesin
jahit, mesin lubang kancing, dan steamer. Sedangkan peralatan penunjang lain
seperti laptop, smartphone, printer dan alat tulis.

g. Bagaimana cara Akuni mendapatkan informasi mengenai pelanggan ?
Jawab : Melalui fitur insight yang ada di Instagram dan evaluasi feedback dari
influencer yang bekerjasama

h. Berapa jumlah Sumber daya manusia yang Akuni miliki? Apakah anda
sangat bergantung pada sumber daya manusia yang dimiliki saat ini?
Jawab : Untuk kegiatan fungsional terdapat 3 orang yang masing-masing
memiliki tanggung jawab yaitu Produksi dan R&D, Pemasaran dan Finance.
Saat ini Akuni sangat bergantung pada sumber daya manusia, karena seluruh

alur produksi menggunakan tenaga dan keahlian manusia.

16. Key Activities
c. Bagaimana proses awal produksi hingga sampai menjadi produk yang siap
dijual satu buah produk mulai dari awal (masih berupa bahan baku)

Jawab :
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1. R&D : proses ini dimulai dari research tren yang sedang berlangsung -
research material yang akan digunakan — pembuatan moodboard dan color
palette — desain produk — sample making.

2. Produksi : ACC sample — pattern making — pembelian bahan yang akan
digunakan — Cutting — Jahit — QC — Finishing (lubang kancing atau
pemasangan aksesoris lainnya — Packing.

Bagaimana proses dalam mengelola satu buah produk mulai dari awal (masih

berupa bahan baku)

Jawab : gak ngerti ini apa bedanya sama yg atas

17. Key Partnership

C.

Bagaimana cara Akuni menjaga hubungan yang baik dengan mitra atau
partner?

Jawab : Secara intens berkomunikasi, baik itu membicarakan urusan bisnis
maupun hanya bersilaturahmi diluar konteks bisnis untuk mempererat
hubungan. Memperkecil kemungkinan kesalahpahaman dalam berkomunikasi,
dan memperjelas Do and Don’t dalam menjalankan bisnis dengan membuat
perjanjian yang tidak memberatkan satu pihak.

Bagaimana cara Akuni menyelesaikan masalah yang mungkin timbul
dalam perjanjian yang anda buat dengan mitra dan partner?

Jawab : Akuni akan menyelesaikannya dengan cara kekeluargaan, mencari titik
tengah dan mengevaluasi kesalahan agar tidak merusak hubungan baik yang

sudah terjalin dengan mitra dan partner bisnisnya.

18. Cost Structure

C.

Biaya-biaya apa saja yang Akuni kelurkan untuk menjalankan usaha?
Jawab : Secara garis besar, biaya yang digunakan yaitu biaya produksi dan
R&D seperti pembelian bahan, gaji karyawan, serta finishing produk (lubang
kancing, kemasan dll). Biaya pemasaran berupa Photoshoot produk, pembuatan
video campaign, dan Endorsment dan biaya administrasi di marketplace.

. Apakah pemasukan yang Akuni terima lebih/kurang dari pengeluaran?

Jika kurang dari pengeluaran, bagaimana cara menanganinya?
Jawab : Saat ini pengeluaran Akuni masih lebih besar dibandingkan dengan

laba yang diperoleh.
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Laporan Penelitian

Hasil Wawancara

Tanggal : 8 Agustus 2021
Waktu :19.00 - 21.00
Narasumber : Chairunnisa Istigomah

Penanggung Jawab : Keuangan

Pertanyaan SWOT

5. Strength (Kekuatan)

g. Produk apa saja yang dijual oleh Akuni?

-

Jawab : Outer, Kemeja dan tas patchwork

Apa saja kelebihan yang dimiliki oleh produk Akuni?

Jawab : High Quality Material, Warma, dan Authentic Design (Colorblock )
Apa keunggulan dan keunikan yang Akuni miliki dan bisnis lain tidak
punya? (dalam konteks resource, SDM, Branding Akuni itu sendiri)

Jawab : Branding colorblock dan zero to waste, konveksi binaan, dan kolaborasi
dengan influencer tiktok.

Apa yang membuat Akuni lebih baik dari pada brand fesyen lainnya?
Jawab : produk patchwork (zero to waste) dan kemasan yang dapat digunakan
kembali.

Faktor apa yang dapat meningkatkan angka keuntungan penjualan?

Jawab : Endorsment ke influencer dan paid promote twitter

Bagaimana respon positif dari pelanggan?

Jawab : Baik, menyukai warna, material tidak gampang kusut dan nyaman

digunakan

6. Weaknesss (Kelemahan)

f.

Menurut anda, apa kekurangan yang dimiliki oleh Akuni?
Jawab : Harga produk, Performa pemasaran, Media sosial kurang optimal dalam

menggunakannnya.
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Masalah apa yang sering dikeluhkan oleh pelanggan terhadap produk
Akuni?

Jawab : Harga Produk

Jika ada pelanggan yang tidak jadi membeli produk Akuni, kemungkinan
alasan terbesar pelanggan tersebut tidak jadi membeli produk adalah ?
Tampilan media sosial kurang menarik

Jawab : Model produk yang jarang orang berani menggunakannya

Hal apa yang harus ditingkatkan oleh Akuni?

Jawab : Digital Pemasaran dan Media Sosial

Apa saja tindakan yang dilakukan pesaing anda sehingga bisa lebih baik dari
Akuni?
Jawab : Media sosial yang baik, endorsement influencer, penggunaan ads dalam

pemasaran

7. Opportunities (Peluang)

d.

e.

Apabila dilihat dari perkembangan industri fesyen, apa peluang terbesar
yang dapat diambil oleh Akuni melihat dari sisi perkembangan industri
fesyen?

Jawab : Berpotensi tinggi, karena pada saat ini trend fesyen pada Indonesia sudah
mulai mengenal fesyen colorblock

Apakah ada tren atau keadaan sekitar saat ini, yang relevan dengan usaha
Akuni?

Jawab : Colorblock dan Unique Design

Hal apa yang perlu dilakukan oleh Akuni untuk meningkatkan penjualan?

Jawab : Perkuat Unique Selling Point dan memperluas cakupan pemasaran

8. Threatss (Ancaman)

h.

Hal apa yang menjadi ancaman terbesar Akuni?
Jawab : Adanya trend perang harga pada brand lokal, produk china yang
menguasai pasar dan industri pakaian bekas
Apakah Akuni memiliki kompetitor potensial, yang bisa masuk pasar yang
menjadi tujuan dari Akuni?

19) Zisallection
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20) Zkynit_

21) Loony store Indonesia
22) Lolica

23) Kimonic

24) Oh my days

25) Summershit

26) Smitten by pattern

27) Neu.lla

J. Apakah potensi kelemahan Akuni yang dapat menjadi salah satu faktor
kalahnya bersaing dengan kompetitor?
Jawab : Branding dan Pemasaran

k. Adakah tren pasar yang dapat mengancam keberlangsungan usaha Akuni
bahkan menciptakan kerugian?
Jawab : Sifat konsumen yang lebih mencari titik harga dibandingkan kualitas

I.  Apa masalah dan kendala yang sedang dihadapi Akuni?
Jawab : Peningkatan penjualan dan minat beli konsumen

m. Adakah peraturan atau birokrasi dari pemerintah atau hal legal lainnya yang
mempengaruhi usaha ke dalam hal negatif?
Jawab : Kebebasan masuknya product luar dengan harga yang membunuh brand-
brand lokal

n. Apa saja kendala yang sering terulang kembali?

Jawab : Salahnya pemilihan influencer pada saat endorsement
Pertanyaan Business Model Canvas

10. Costumer Segment
Konsumen seperti apa yang diharapkan atau dinginkan untuk membeli produk
Akuni nantinya?
g. Kota mana saja yang menjadi target penjualan pada usaha Akuni ?
Jawab : Bandung, Jakarta, Surabaya, dan Medan
h. Produk Akuni apakah diperuntukan wanita atau pria? Anak-
anak/remaja/dewasa/lansia? Mahasiswa/bekerja?
Jawab : Wanita yang bekerja
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Apakah  Tingkat sosial dari  pelanggan, dari  kalangan
bawah/menengah/atas?

Jawab : Menengah keatas

Apakah pelanggan yang membeli produk Akuni adalah orang-orang yang
menyukai fesyen atau tidak?

Jawab : Peminat fesyen dan tertarik pada colorblock

Apakah produk yang Akuni jual hanya dapat digunakan pada acara
tertentu?

Jawab : Bisa digunakan formal dan non formal

Apakah pelanggan yang membeli produk Akuni memiliki ketertarikan
tersendiri terhadap produk atau hanya sekedar memenuhi kebutuhan
pakaian saja?

Jawab : Tertarik kepada produk desain colorblock

11. Value Proposition

e. Kelebihan apa yang ada pada produk Akuni dan tidak ada pada
kompetitor lain?
Jawab : Colorblock Design dan produk patchwork (zero to waste)

f. Kelebihan apa yang dimiliki Akuni di luar produk itu sendiri?

Jawab : Collabs, kemasan yang dapat digunakan kembali dan konveksi binaan.

g. Pelayanan seperti apa yang diberikan untuk konsumen?

Jawab : Produk yang wangi dan juga pelayanan admin yang baik.

h. Bagaimana cara anda menetapkan harga untuk penjualan produk?
Jawab : Riset harga pasar lalu menghitung harga HPP dari produk yang akan
dijual.

12. Channels

e. Bagaimana Akuni memperkenalkan produknya kepada calon pelanggan?
Jawab : Melalui media sosial Instagram dan Tiktok

f. Sarana penjualan yang Akuni gunakan online/offline atau keduanya?
Jawab : Akuni masih menjual secara online

g. Jika Akuni menjual produknya secara online, media apa saja yang
digunakan?

Jawab : Marketplace
h. Jika Akuni menjual produknya secara offline, lokasi dari toko Akuni

adalah tempat yang strategis atau tidak?
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Jawab : -

13. Customer Relationship

e.

Bagaimana cara Akuni mengetahui pelanggan potensial atau pelanggan
benar-benar akan membeli produknya?

Jawab : Konfersi link klik atau jumlah add to chart

Bagaimana cara Akuni membangun hubungan yang baik dengan
pelanggan, terutama kepada pelanggan potensial?

Jawab : Memberikan pelayanan Customer Relations yang cepat dan tanggap
Bagaimana jika ada keluhan dari pelanggan mengenai produk Akuni?
Jawab : Memberikan jawaban yang mengedukasi serta pengertian konsumen
Nilai tambah apa yang anda berikan kepada konsumen dan bagaimana
cara Akuni memberikan informasi mengenai produk yang dijual?

Jawab : Pengemasan yang baik. Melalui media sosial dan deskripsi produk

14. Revenue stream

C.

Seiring berjalannya waktu, apakah penghasilan dari usaha ini terus
meningkat? Jika meningkat, apakah anda tetap hanya menjual produk
yang seperti sekarang atau menambahkan produk yang lain seperti
aksesoris pelengkap fesyen?

Jawab : Menambahkan kategori untuk mencapai potensial konsumen

Apakah anda hanya menjualkan produk anda ini online/ofline saja
ataukah juga di tempat lain? Seperti pameran atau event-event yang lain.

Jawab : Belum pernah mengikuti event-event acara fesyen

15. Key resources

e.

Pada saat proses produksi produk anda, apakah anda membutuhkan
mitra atau partner kerja?

Jawab : Akuni bekerjasama dengan konveksi binaan dan juga ibu-ibu PKK
Sumber daya fisik seperti peralatan atau perlengkapan apa yang
dibutuhkan untuk menjalankan usaha?

Jawab : Perlengkapan konveksi, laptop, smartphone, printer dan alat tulis.
Bagaimana cara Akuni mendapatkan informasi mengenai pelanggan ?

Jawab : Form pembelian dan media sosial

. Berapa jumlah Sumber daya manusia yang Akuni miliki? Apakah anda

sangat bergantung pada sumber daya manusia yang dimiliki saat ini?

Jawab : Tiga orang, sangat bergantung kepada kemampuan dari SDM
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16. Key Activities

Bagaimana proses awal produksi hingga sampai menjadi produk yang siap

dijual satu buah produk mulai dari awal (masih berupa bahan baku)

Jawab :

c. R&D : prosesini dimulai dari research tren yang sedang berlangsung - research
material yang akan digunakan — pembuatan moodboard dan color palette —
desain produk — sample making.

d. Produksi : ACC sample — pattern making — pembelian bahan yang akan
digunakan — Cutting — Jahit — QC — Finishing (lubang kancing atau pemasangan

aksesoris lainnya — Packing.

17. Key Partnership
c. Bagaimana cara Akuni menjaga hubungan yang baik dengan mitra atau
partner?
Jawab : Memberikan keuntungan yang adil dan juga layak, edukasi terkait
desain dan tetap menjaga komunikasi
d. Bagaimana cara Akuni menyelesaikan masalah yang mungkin timbul
dalam perjanjian yang anda buat dengan mitra dan partner?
Jawab : Beracuan pada kontrak, dan mencari solusi yang tidak merugikan
kedua pihak
18. Cost Structure
c. Biaya-biaya apa saja yang Akuni kelurkan untuk menjalankan usaha?
Jawab : Sampel, Produksi, pemasaran, branding, dan kreatif
d. Apakah pemasukan yang Akuni terima lebih/kurang dari pengeluaran?
Jika kurang dari pengeluaran, bagaimana cara menanganinya?
Jawab : Kurang, menanganinya dengan cara subsidi silang dengan unit usaha
konveksi.

No 3 Lampiran Dokumentasi Konveksi Binaan Akuni

133



129

129



130

No 4 Lampiran Dokumentasi Produk Akuni

Produk Patchwork
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Produk colorblock

130



131

131



132

132



133

133



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

134



Nama

Alamat

Kode Pos

Nomor Telepon

Email

Jenis Kelamin

Tempat dan Tanggal Kelahiran
Status Perkawinan

Warga Negara

Agama

Riwayat Pendidikan dan Pelatihan

2002

2008

2011

2014

Mubdi Mulya Isfahami

135
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Pria
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Islam
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Politeknik Pos Indonesia
Logistik Bisnis

September 2014 — Agustus 2018

135

Hormat Saya
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